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Abstract. General Background Continuous manufacturing operations in the metal forming industry rely heavily on
specialized machinery operating with high precision. Specific Background Roll forming machines utilized for
producing galvanized steel battens experience high operational intensity that leads to performance degradation
without proper maintenance. Knowledge Gap Although maintenance routines are essential, comprehensive
evaluations examining the specific relationship between scheduled service implementation, machine stability, and
final product dimensional precision require deeper empirical documentation. Aims This study evaluates the
implementation of maintenance services on galvanized roll forming machines to analyze their operational
performance outcomes. Results Findings indicate that routine maintenance practices stabilize machine operation,
reduce mechanical vibrations, lower operational downtime, and ensure uniform product dimensions. Novelty A
targeted evaluation framework is established by linking systematic preventive maintenance directly to galvanized
batten manufacturing quality. Implications Implementing structured service protocols successfully preserves
machinery reliability and elevates overall production output consistency.

Keywords Maintenance Service, Roll Forming Machine, Galvanized Batten, Machine Performance, Product Quality

Abstrak. Latar Belakang Umum Operasi manufaktur berkelanjutan di industri pembentukan logam sangat
bergantung pada mesin khusus yang beroperasi dengan presisi tinggi. Latar Belakang Spesifik Mesin roll forming
yang digunakan untuk memproduksi batten baja galvanis mengalami intensitas operasional tinggi yang
menyebabkan penurunan performa tanpa perawatan yang tepat. Kesenjangan Pengetahuan Meskipun rutinitas
pemeliharaan sangat penting, evaluasi komprehensif yang menelaah hubungan spesifik antara pelaksanaan layanan
terjadwal, stabilitas mesin, dan presisi dimensi produk akhir memerlukan dokumentasi empiris yang lebih
mendalam. Tujuan Studi ini mengevaluasi pelaksanaan layanan pemeliharaan pada mesin roll forming galvanis
untuk menganalisis hasil kinerja operasionalnya. Hasil Temuan menunjukkan bahwa praktik pemeliharaan rutin
menstabilkan operasi mesin, mengurangi getaran mekanis, menurunkan waktu henti operasional, dan memastikan
dimensi produk yang seragam. Kebaruan Kerangka evaluasi terarah dibangun dengan menghubungkan pemeliharaan
preventif sistematis langsung dengan kualitas manufaktur batten galvanis. Implikasi Penerapan protokol layanan
terstruktur berhasil menjaga keandalan mesin dan meningkatkan konsistensi output produksi secara keseluruhan.
Kata kunci Layanan Pemeliharaan, Mesin Roll Forming, Batten Galvanis, Performa Mesin, Kualitas Produk

PENDAHULUAN
1.1  Latar Belakang

Perkembangan industri manufaktur di Indonesia mengalami peningkatan yang cukup pesat, khususnya pada
sektor industri bahan bangunan. Salah satu produk yang banyak digunakan dalam konstruksi adalah reng galvalum,
yang dikenal memiliki keunggulan berupa bobot ringan, ketahanan terhadap korosi, serta umur pakai yang relatif
panjang. Proses pembuatan reng galvanis umumnya dilakukan menggunakan mesin roll forming, yaitu mesin yang
berfungsi membentuk lembaran logam secara bertahap melalui rangkaian roll hingga diperoleh profil yang diinginkan.
Dalam proses produksi, mesin roll forming dituntut untuk bekerja secara kontinu dengan tingkat presisi dan
keandalan yang tinggi. Intensitas penggunaan mesin yang tinggi tanpa diimbangi dengan sistem pemeliharaan yang
baik dapat menyebabkan berbagai permasalahan, seperti penurunan kualitas produk, meningkatnya waktu henti mesin
(downtime), serta risiko kerusakan komponen mesin. Kondisi tersebut tidak hanya berdampak pada efisiensi produksi,
tetapi juga dapat meningkatkan biaya operasional dan perawatan[1].

Pemeliharaan mesin (maintenance) merupakan salah satu aspek penting dalam sistem produksi industri.
Penerapan service pemeliharaan yang terencana dan sistematis bertujuan untuk menjaga kinerja mesin agar tetap
optimal, memperpanjang umur pakai komponen, serta mencegah terjadinya kerusakan yang tidak terduga. Pada mesin
roll forming reng galvalum, kegiatan pemeliharaan meliputi pemeriksaan kondisi roll, sistem transmisi, motor
penggerak, sistem pelumasan, serta komponen pendukung lainnya.
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Melalui kegiatan magang industri, mahasiswa memperoleh kesempatan untuk mengamati secara langsung penerapan
service pemeliharaan pada mesin roll forming. Pengamatan ini menjadi penting untuk menganalisis sejauh mana
pengaruh penerapan pemeliharaan terhadap kelancaran proses produksi dan kualitas hasil reng galvanis. Oleh karena
itu, diperlukan suatu kajian yang membahas pengaruh penerapan service pemeliharaan pada mesin roll forming reng
galvanis sebagai upaya meningkatkan efektivitas dan efisiensi proses produksi di industri[2].

12 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah dalam artikel magang ini adalah
sebagai berikut:
1. Bagaimana penerapan service pemeliharaan pada mesin roll forming reng galvanis?
2. Apasaja jenis kegiatan pemeliharaan yang dilakukan pada mesin roll forming?
3. Bagaimana pengaruh penerapan service pemeliharaan terhadap kinerja mesin dan kelancaran proses
produksi?

13 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penulisan artikel magang ini adalah:
1. Mengetahui sistem penerapan service pemeliharaan pada mesin roll forming reng galvanis.
2. Mengidentifikasi jenis dan tahapan pemeliharaan yang dilakukan pada mesin roll forming.
3. Menganalisis pengaruh penerapan service pemeliharaan terhadap performa mesin dan kualitas hasil
produksi.

METODE

Dalam penelitian mengenai perawatan preventif pada mesin roll forming menggunakan metode studi kasus
perawatan pada mesin roll forming dengan pendekatan kualitatif dan analisis data deskriptif kualitatif. Metode
deskriptif kualitatif digunakan untuk menggambarkan pelaksanaan perawatan preventif di lapangan, menganalisis
tahapan perawatan dan upaya peningkatan kualitas produk. Teknik pengumpulan data ini dengan melakukan
observasi, wawancara dan dokumentasi yang dilaksanakan pada bulan agustus 2025 di CV XX. Observasi dilakukan
dengan mengamati langsung aktivitas para teknisi yang bekerja pada mesin forming, sedangkan wawancara dilakukan
untuk menggali informasi mengenai yang perawatan preventif pada mesin roll forming.

HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Diagram Alir Pelaksanaan Magang

Observasi Lapangan

Identifikasi Penyebab Perbaikan Pada
Mesin Roll Forming

Pengumpulan Data

Analisis Kinerja
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Evaluasi Pemeliharaan

Kesimpulan

h 4

Selesai

Gambar 3.1 Diagram Alir ( Flowchart)

3.2 Mesin Roll Forming

Mesin roll forming merupakan peralatan manufaktur yang berfungsi untuk membentuk lembaran logam dari
kondisi datar menjadi profil tertentu secara berkesinambungan, dengan cara melewatkan material melalui sejumlah
roller yang berputar. Proses pembentukan dilakukan secara bertahap sehingga perubahan bentuk plastis terjadi secara
perlahan tanpa menyebabkan kerusakan pada struktur material[3].

Mekanisme kerja mesin roll forming dilakukan dengan cara membentuk lembaran logam secara terus-menerus
melalui tahapan pembentukan menggunakan roller yang bergerak berputar. Material logam yang masih berbentuk
datar dan tergulung terlebih dahulu dialirkan ke dalam sistem mesin, kemudian diproses melalui beberapa unit roller
yang disusun secara berurutan.

Pada setiap tahap, roller memberikan perubahan bentuk secara bertahap hingga profil akhir terbentuk sesuai
dengan spesifikasi yang diinginkan. Proses pembentukan ini berlangsung pada kondisi suhu normal tanpa pemanasan,
sehingga perubahan bentuk yang terjadi merupakan deformasi plastis yang berlangsung secara perlahan dan tidak
menurunkan kualitas struktur maupun sifat mekanik material[4].

Setelah seluruh proses pembentukan selesai, produk dipotong sesuai ukuran panjang yang telah ditetapkan dan
selanjutnya siap digunakan sebagai hasil akhir.

3.3  Komponen Komponen Pada Mesin Roll Forming

DECOILER  FEEDER & LEVELLING

CUTTING UNIT

LOADING CART

Gambar 3.2 Komponen Mesin Roll forming

Berdasarkan observasi lapangan, industri ini menggunakan 6 jenis komponen utama dalam mesin roll
forming galvalum, yaitu:
1. Decoiler
Fungsi:
A. Menopang dan memutar coil (gulungan) plat logam.
B. Menyuplai material lembaran secara kontinu ke proses berikutnya.
C. Menjaga agar material tidak kusut atau tertarik berlebihan.
2. Loading Cart
Fungsi:
A. Membantu proses pemindahan dan pemasangan coil ke decoiler.
B. Mengurangi beban kerja operator dan meningkatkan keselamatan kerja.
C. Menjaga posisi coil tetap sejajar saat loading.
3. Feeder & Levelling
Fungsi Feeder:
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A. Mengatur laju dan kecepatan masuk material ke mesin.
B. Menjamin material masuk lurus dan stabil.
Fungsi Levelling:
A. Meluruskan plat yang masih bergelombang akibat gulungan coil.
B. Menghilangkan tegangan sisa (residual stress) pada material.
4. Forming Roller Parts
Fungsi:
A. Membentuk profil material secara bertahap sesuai desain.
B. Terdiri dari beberapa stand roller yang bekerja berurutan.
C. Menghindari deformasi berlebihan dengan pembentukan bertingkat.
D. Hasil: Profil seperti kanal C, U, hollow, atap baja ringan, dlI.
5. Cutting Unit
Fungsi:
A. Memotong produk roll forming sesuai panjang yang ditentukan.

B. Bekerja secara otomatis (menggunakan sistem hidrolik ).
C. Memastikan hasil potongan presisi dan rapi.
6. Control Panel
Fungsi:
A. Mengatur kecepatan mesin dan panjang potongan.
B. Monitoring operasi mesin.
C. Kontrol sistem hidrolik, motor, dan sensor.

3.4  Data kualitatif Hasil Observasi

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan melalui kegiatan pengamatan langsung serta diskusi dengan

tenaga kerja yang berpengalaman di bidangnya, maka diperoleh hasil dan pembahasan penelitian sebagai berikut:
3.4.1 Prinsip Kerja Roll forming Machine

Prinsip kerja roll forming merupakan proses pembentukan lembaran logam yang dilakukan secara
berkelanjutan melalui beberapa tahapan menggunakan pasangan roll yang berputar. Material logam yang awalnya
berbentuk datar dialirkan dari gulungan bahan dan diarahkan masuk ke dalam mesin untuk dibentuk secara bertahap
sesuai profil yang diinginkan.

Setiap pasangan roll memberikan perubahan bentuk secara perlahan dan terkontrol sehingga material tidak
mengalami deformasi berlebih yang dapat menimbulkan cacat. Roll bekerja secara sinkron dengan kecepatan yang
konstan untuk menjaga kestabilan proses pembentukan. Pada tahap akhir, lembaran logam telah membentuk profil
yang diharapkan dan kemudian dipotong sesuai dengan ukuran yang telah ditentukan[5].

Melalui proses bertahap tersebut, metode roll forming mampu menghasilkan produk dengan tingkat ketelitian
yang tinggi, bentuk yang seragam, serta kualitas permukaan yang baik, sehingga sangat sesuai digunakan dalam
produksi massal komponen konstruksi seperti reng galvalum.Mesin Roll forming dapat dilihat pada Gambar 3.3
dibawah ini.

Gambar 3.3 Mesin Roll forming

3.4.2 Standar Kinerja
Di CV. XXX memiliki standar kinerja dalam penggunaan mesin roll forming yang mencakup beberapa aspek
penting untuk memastikan hasil produksi yang konsisten dan optimal, diantaranya:
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a) Kualitas permukaan hasil reng galvalum untuk memastikan tidak ada goresan, retakan atau melengkung
pada produk.

b) Kecepatan pergerakan lembaran logam yang melewati roll forming harus sesuai spesifikasi proses.

c) Panjang produk akhir harus terjaga sesuai spesifikasi ukuran yang telah ditentukan yaitu 4 m.

3.4.3 Pengukuran Kinerja

Tentunya dalam struktur rangka atap diperlukan juga pembuatan reng galvanis yang biasa digunakan pada
kerangka atap rumah sekarang, Reng galvanis memiliki beberapa keunggulan, antara lain ketahanan yang baik
terhadap korosi, bobot yang ringan, serta kekuatan mekanis yang cukup untuk menopang beban atap. Selain itu, proses
produksinya yang menggunakan mesin roll forming menghasilkan ukuran yang presisi dan seragam, serta materialnya
tidak rentan terhadap serangan rayap[6].

Namun demikian, reng galvanis juga memiliki beberapa keterbatasan, seperti biaya awal yang relatif lebih
tinggi dibandingkan material konvensional, kemampuan peredaman suara yang rendah, serta konduktivitas panas yang
tinggi. Selain itu, pemasangan reng galvalum memerlukan ketelitian agar kestabilan struktur tetap terjaga, dan
kerusakan pada lapisan pelindung dapat meningkatkan risiko terjadinya korosi. Ini dilakukan untuk memastikan
bahwa mesin roll forming beroperasi sesuai dengan standar yang telah ditetapkan sehingga dapat mencapai target
produksi dan menjaga kualitas produk. Maka dari itu, CV XXX memiliki pengukuran kinerja berdasarkan penggunaan
mesin pembuat reng atau rangka atap yaitu mesin roll forming,diantaranya;

a) Melakukan pemantauan terhadap jumlah output produksi per jam dan per shift berdasarkan data produksi
yang tersedia.

b) Pengukuran panjang produk dengan panjang £4m yang diukur menggunakan Roll Meter.

c) Penyesuaian kerapatan roll profile dengan tebal material. Untuk jenis material yang bisa digunakan yaitu
lembaran logam galvanis.

3.4.4  Jenis Perawatan

Perawatan pada mesin roll forming dapat dilakukan melalui beberapa pendekatan yang disesuaikan dengan
kondisi dan kebutuhan operasional mesin. Perawatan preventif diterapkan secara berkala untuk mencegah terjadinya
kerusakan dengan melakukan pemeriksaan, pelumasan, dan penyetelan komponen mesin. Apabila terjadi gangguan
atau penurunan fungsi, perawatan korektif dilakukan dengan memperbaiki atau mengganti komponen yang mengalami
kerusakan. Selain itu, perawatan prediktif dilakukan berdasarkan pemantauan kondisi mesin, seperti getaran, suara,
dan temperatur, guna mengantisipasi potensi kerusakan sebelum mesin mengalami kegagalan.

Perawatan rutin juga dilakukan oleh operator melalui kegiatan pembersihan dan pengecekan visual sebagai
langkah awal menjaga kesiapan mesin. Sementara itu, perawatan darurat dilaksanakan ketika mesin mengalami
kerusakan mendadak yang mengakibatkan terhentinya proses produksi. Penerapan berbagai jenis perawatan tersebut
secara terencana dan konsisten dapat meningkatkan keandalan mesin, mengurangi downtime, serta menjaga
kontinuitas dan efisiensi proses produksi.

3.4.5 Tahapan Perawatan

Tahapan perawatan mesin ini yaitu rangkaian langkah sistematis yang dilakukan untuk menjaga, memelihara
dan memastikan kinerja mesin tetap optimal. Pada mesin ini menerapkan pengontrolan atau pengecekan secara rutin
di setiap harinya untuk memastikan kondisi mesin yang akan digunakan dalam kondisi baik dan menghindari adanya
kerusakan serta memastikan mesin dapat bekerja secara optimal.

Ada beberapa tahapan perawatan yang biasa dilakukan dalam perawatan mesin roll forming ini, seperti:

a) Pemeriksaan rutin pada bagian sistem hidrolik pada pemotong untuk memastikan tidak adanya kebocoran
yang dapat mengganggu kinerja. Jika terjadi kebocoran, maka oli yang mengalir akan keluar dari selang
atau bocor. Oli ini berfungsi sebagai sebagai fluida untuk meneruskan tekanan dari pompa ke silinder
hidrolik. Tekanan inilah yang menggerakkan aktuator, seperti sistem pemotong (cutting) pada mesin roll
forming[7].

b) Pemberian pelumas pada pisau pemotong agar tidak terjadi kegagalan pada saat pemotongan produk yang
dapat berakibat fatal terhadap kualitas produk.

c) Pembersihan filter dilakukan untuk menghilangkan geram dan debu guna menjaga kinerja pompa agar
tetap optimal. Tindakan ini bertujuan mencegah kerusakan pada komponen internal, seperti seal dan
bearing. Selain itu, dilakukan pula pemeriksaan tingkat keausan pompa yang umumnya terjadi akibat
penggunaan secara terus-menerus. Keausan paling sering ditemukan pada bagian seal dan bearing. Dengan
melakukan pemeriksaan serta pembersihan pompa secara berkala, risiko keausan dan kerusakan pada
mesin dapat diminimalkan.

3.4.6 Kualitas Produk

Kualitas produk menggambarkan tingkat kemampuan suatu produk atau jasa dalam memenuhi kebutuhan serta
keinginan pelanggan, baik yang dinyatakan secara langsung maupun tidak langsung.Upaya peningkatan kualitas
produk dilakukan perusahaan untuk menyajikan produk yang sesuai dengan harapan konsumen. Pada umumnya,
konsumen lebih cenderung memilih produk yang memiliki mutu paling baik dibandingkan produk lainnya.

Kualitas produk menjadi aspek penting dalam proses manufaktur, termasuk dalam kegiatan perawatan mesin
yang berpengaruh langsung terhadap mutu produk akhir. Hal ini juga berlaku di CV XXX sebagai perusahaan yang
memproduksi metal plank frame. Oleh sebab itu, penerapan perawatan preventif diperlukan untuk menjamin kinerja
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mesin tetap optimal, menjaga kesesuaian dimensi produk dengan spesifikasi yang telah ditetapkan, serta mengurangi
kemungkinan terjadinya cacat pada hasil produksi.

Setelah dan sesudah perawatan mesin memiliki perubahan yang terjadi untuk peningkatan kualitas produk.
Sebelum melakukan perawatan preventif, komponen yang aus dan kotor dapat menyebabkan ketidaksesuaian pada
hasil akhir produk reng atau rangka atap seperti ketidaksesuaian panjang dimensi saat pembentukan dan ketidakrataan
hasil pembengkokkan. Kemudian setelah dilakukan perawatan, mesin yang telah diperbaiki dan dibersihkan itu dapat
bekerja lebih optimal dan menghasilkan produk reng galvanis yang halus,lurus dan sesuai ukuran panjang yang
diinginkan.untuk produk dapat dilihat pada Gambar 3.4 di bawah ini.

e

f

i
B o 1
i

Gambar 3.4 Hasil Akhir Produk Reng Galvanis

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan mengenai penerapan service pemeliharaan pada mesin roll forming

reng galvanis, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Penerapan service pemeliharaan, khususnya pemeliharaan preventif dan rutin, memberikan pengaruh
positif terhadap kinerja mesin roll forming. Mesin dapat beroperasi dengan lebih stabil, tingkat getaran dan
kebisingan berkurang, serta gangguan operasional dapat diminimalkan.

2. Service pemeliharaan yang dilaksanakan secara terencana mampu menurunkan waktu henti mesin
(downtime), sehingga proses produksi berlangsung lebih lancar dan efisien. Penurunan downtime tersebut
berdampak pada meningkatnya efektivitas penggunaan mesin dalam kegiatan produksi.

3. Dari sisi produktivitas, penerapan pemeliharaan mesin berkontribusi terhadap peningkatan output produksi
baik per jam maupun per shift. Kondisi mesin yang terawat memungkinkan proses produksi berjalan lebih
optimal dan konsisten sesuai dengan target yang ditetapkan perusahaan.

4. Kualitas produk reng galvalum mengalami peningkatan setelah penerapan service pemeliharaan. Hal ini
ditunjukkan oleh keseragaman dimensi produk, permukaan yang lebih rata, serta penurunan tingkat produk
cacat dibandingkan sebelum dilakukan pemeliharaan secara rutin.

5. Secara keseluruhan, penerapan service pemeliharaan pada mesin roll forming reng galvanis memiliki
peranan strategis dalam meningkatkan keandalan mesin, efisiensi proses produksi, serta mutu hasil
produksi. Oleh karena itu, sistem pemeliharaan yang terencana dan berkelanjutan perlu diterapkan secara
konsisten sebagai bagian dari strategi operasional perusahaan guna mendukung keberlangsungan dan daya
saing industri.
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